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Dynamics Of The Period Crisis Commercial Sex Workers 

In The Prostitution Complex Pasar Kembang Yogyakarta 

 

Gria Romadhaniati 

Psychology Of State Islamic University 

Yogyakarta 

 

Abstract 

 The purpose of this research is to know how about dynamics of the period 

crisis commercial sex workers in the prostitution complex Pasar Kembang 

Yogyakarta with to unfold about of factor-factor to cause female to appoint of 

commercial sex workers, to know about livelihood of commercial sex workers, 

and development adult of commercial sex workers. The subjects are the research 

is female commercial sex workers adult in the prostitution complex Pasar 

Kembang Yogyakarta as much as three people. 

 Kind of the research is case study and characteristic is qualitative 

descriptive. In the collecting af data, were used observation, interview, and 

documentation. Tematik analysis was used in data analysis. 

 The result showed that there is a near equal dynamics of the period crisis 

commercial sex workers from each subjects. In the female of commercial sex 

workers to have of factor-factor to cause female to appoint of equal is factor 

internally and factor eksternally, and didn’t through the good development adult 

of the period crisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perempuan pekerja seks komersial atau sering disingkat 

menjadi PSK bukanlah merupakan fenomena yang asing dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Keberadaan PSK di Indonesia bermula sejak zaman 

kerajaan-kerajaan Jawa yang menggunakan komoditas wanita sebagai bagian dari 

sistem feodal (Hull, 1997). Sejak dahulu sampai sekarang praktek kegiatan 

prostitusi sudah ada. Hal tersebut bukan merupakan masalah baru pada 

masyarakat, pemerintah, maupun PSK itu sendiri. Tidak jarang praktek prostitusi 

ini sering ditentang oleh kaum agamawan termasuk masyarakat umum. Fenomena 

prostitusi hingga kini masih menjadi masalah yang belum terselesaikan. 

Koentjoro (2004) mengungkapkan bahwa upaya-upaya yang telah 

dilakukan pemerintah, baik upaya preventif maupun upaya yang bersifat represif 

dan kuratif untuk menanggulangi masalah prostitusi belum menampakkan hasil 

maksimal hingga kini. Belum adanya satu program terpadu dari pemerintah untuk 

mengatasi masalah prostitusi menyebabkan fenomena wanita PSK terus tumbuh 

dengan subur, dapat dilihat dengan semakin meningkatnya jumlah wanita PSK 

setiap tahunnya. Praktek prostitusi yang dilakukan secara terang-terangan hingga 

praktek prostitusi terselubung menambah jumlah PSK di Indonesia semakin 

bertambah banyak. 
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Fenomena yang menunjukkan hal tersebut dapat dilihat dari sebuah berita 

penangkapan terhadap sejumlah PSK liar di Jakarta Pusat, ternyata terjadi 

peningkatan jumlah PSK dan yang tertangkap tidak hanya PSK dengan wajah 

baru ternyata masih banyak wajah-wajah PSK lama, dimana mereka yang dulu 

pernah beberapa kali terkena razia dan dimasukkan ke lembaga dinas sosial untuk 

dididik agar mempunyai ketrampilan ternyata mereka tidak memanfaatkan 

ketrampilan yang pernah diperolehnya bahkan mereka terjun kembali ke dunia 

pelacuran (http://www. kompasiana. com//fenomena

Data statistik yang disusun oleh Departemen Sosial (2000) menyebutkan 

bahwa ada 70.781 PSK di Indonesia. Sedangkan menurut Hull dan Lim (dalam 

Surtees, 2003) jumlah PSK di Indonesia yang dapat dikatakan lebih realistis 

adalah antara 140.000 sampai 230.000 jiwa. Jumlah tersebut setiap tahunnya terus 

bertambah. Angka tersebut yang didasarkan pada asumsi bahwa statistik 

Departemen Sosial (2000) hanya mencatat PSK kelas menengah dan sebagian 

PSK kelas bawah, dan tidak mempunyai data untuk PSK kelas atas. Partha 

Muliawan seorang penulis buku yang berjudul Prostitusi di Bali, menyebutkan 

jumlah PSK di Indonesia diperkirakan sebanyak 193.000 sampai 272.000 orang 

yang tersebar diseluruh propinsi. Jawa mempunyai jumlah PSK yang terbanyak 

sekitar 23.000 hingga 27.000 orang. Jumlah PSK di Bali sekitar 3.000 sampai 

5.000 orang termasuk dalam kategori tengah. Sedangkan terendah di Nusa 

 pekerja seks komersial, 26 

Maret 2011). Fenomena prostitusi seperti itu ternyata sulit untuk dihilangkan 

karena telah mengakar sejak zaman dahulu. 
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Tenggara Timur sekitar 300 sampai 400 orang (http://www. yanrehsos. depsos. 

go. id//data pekerja seks komersial, 02 Desember 2010). 

Praktek prostitusi tersebut jika dilihat melalui kacamata yang lebih luas 

sesungguhnya merupakan suatu kegiatan yang melibatkan tidak hanya perempuan 

yang memberikan pelayanan seksual dengan menerima imbalan berupa uang saja, 

tetapi melibatkan banyak pihak termasuk para lelaki pengguna jasa pelayanan 

seksual, para mucikari, dan aparat keamanan setempat. Adanya pelecehan-

pelecehan dan stigma negatif dari masyarakat umum sehingga membuat para PSK 

cenderung menarik diri dari lingkungan masyarakat sosial dan memilih tetap 

bertahan dalam komunitasnya. Karena itu sulit bagi mereka untuk keluar dari 

dunia prostitusi dan menjalani hidup dengan wajar (Mudjiono, 2005). Hal tersebut 

juga diakui oleh PSK yang berada di lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta saat 

preeliminary dilakukan oleh peneliti, 

Dengan konsekuensi yang harus diterima oleh PSK tersebut ini, seperti 

tidak adanya dukungan sosial ini menyebabkan para PSK membentuk kelompok 

sendiri, yang selanjutnya makin menjauhkan diri mereka dari masyarakat umum 

dengan masuk ke dalam suatu lokalisasi tersebut. Penolakan atau sikap negatif 

masyarakat serta label-label yang dilekatkan masyarakat pada PSK dapat 

Mawar (nama samaran) mengungkapkan 

bahwa mereka sudah dicap jelek oleh orang-orang di luar sana, tetapi mereka 

tidak dapat membantahnya, karena sudah terlanjur dicap jelek maka mereka 

memilih tetap bertahan di lingkungan lokalisasi. Menurutnya ini adalah 

konsekuensi yang harus diterima karena profesinya sebagai PSK (wawancara, 10-

10-2010). 

http://www.yanrehsos.depsos.go.id/�
http://www.yanrehsos.depsos.go.id/�
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menimbulkan efek penurunan identitas diri, semakin menarik diri, dan mengalami 

berbagai hambatan dalam penyesuaian sosial dan pengembangan diri. Jadi dapat 

dikatakan bahwa sikap masyarakat ini justru dapat menimbulkan masalah 

psikologis yang baru bagi kaum PSK. Dari sinilah kita mendapatkan suatu 

gambaran baru bagaimana PSK hidup dibawah tekanan (pressure) dari 

lingkungan sekitarnya baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat yang hal ini akan mempengaruhi keadaan mentalnya serta harus 

menerima berbagai macam stereotype negatif yang dialamatkan pada PSK 

sehingga menimbulkan konflik baru dalam dirinya. 

Koentjoro (2004) mengemukakan bahwa wanita PSK selalu mengalami 

konflik dalam dirinya, baik konflik kepentingan antara rasa membutuhkan uang 

dan perasaan berdosa, juga dengan perasaan tidak aman akan statusnya sebagai 

PSK dalam masyarakat. Konflik tersebut pasti dirasakan oleh para PSK dimana 

terdapat pergolakan batin antara tetap menjalankan profesinya dengan 

konsekuensi yang harus diterima atau berhenti menjadi PSK dengan tuntutan 

hidup yang harus tetap dipenuhi. Disitulah dalam ilmu psikologis disebut dengan 

dinamika masa krisis. 

Dalam ilmu psikologi perkembangan, setiap tahap kehidupan mempunyai 

ciri-ciri yang khas. Beberapa ahli menekankan bahwa masa kanak-kanak adalah 

paling penting dalam kehidupan seseorang, sedangkan tokoh yang lain 

mengatakan bahwa tahap kehidupan lainlah yang lebih penting terutama pada 

masa dewasa dimana terdapat masa krisis yang sangat sulit dilalui oleh manusia. 

Jung lebih menekankan pentingnya tahap usia dewasa pertengahan (40-60 tahun) 
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daripada tahap-tahap lainnya. Pada masa-masa ini mulai terjadi transisi dan 

perubahan yang banyak. Kehidupan seseorang menurut Jung, sangat ditentukan 

bagaimana ia mengatasi midlife crises-nya ini. Sedangkan masa krisis munurut 

Levinson yaitu pada masa dewasa awal (17-45 tahun) (Santrock, 1995). 

Hurlock (1980) menyebutkan masa dewasa merupakan periode 

penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial 

baru. Masa dewasa dini (18-40 tahun) saat perubahan-perubahan fisik dan 

psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. Pada usia 

dewasa tersebut banyak sekali hal-hal penting yang harus dilalui oleh seseorang 

dengan berbagai macam pertimbangan terutama pada perempuan. Seperti yang 

terjadi pada PSK dimana mereka terjun menjadi PSK dalam tahap masa krisis 

yang harus dilaluinya. Dengan adanya fenomena tersebut, untuk itu peneliti ingin 

mengetahui bagaimana dinamika masa krisis pada PSK yang berada di lokalisasi 

Pasar Kembang Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

maka rumusan masalah penelitian yang diangkat dalam penelitian ini yaitu, 

bagaimana dinamika masa krisis pada PSK di lokalisasi Pasar Kembang 

Yogyakarta. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian yang telah dirumuskan 

oleh peneliti, maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika masa 

krisis pada PSK di lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan

 

 

dapat memberikan sumbangan bagi hasanah ilmu psikologi sosial terutama 

mengenai fenomena PSK dan psikologi perkembangan mengenai 

dinamika masa krisis PSK. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menggali mengenai masa krisis pada 

PSK sehingga dapat menata hidupnya kembali. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk 

memikirkan langkah apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

permasalahan prostitusi yang terjadi selama ini. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang lebih 

dalam pada masyarakat mengenai masalah yang terjadi pada PSK. 
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Perubahan ini selanjutnya diharapkan dapat mengubah sikap 

masyarakat yang semata-mata memandang rendah seorang PSK. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Guna melengkapi skripsi ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian  

dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang sama dengan 

kajian penulis yaitu tentang dinamika masa krisis pada PSK. Penelitian tersebut 

antara lain yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Risnawaty & 

Regina (2007) yang berjudul “Gambaran Makna Hidup Perempuan Dewasa Yang 

Bercerai Karena Perselingkuhan Suami”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jumlah subjek sebanyak empat orang. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa subjek yang bercerai akibat perselingkuhan suami 

menemukan makna hidup setelah menemukan pemahaman atas kondisi yang 

mereka alami. Dengan begitu mereka dapat merumuskan kembali tujuan hidup 

mereka. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Angga Dwi Nuriawan (2005) 

yang berjudul “Perkembangan Dewasa Pada Perempuan Tunanetra”. Penelitian 

dilakukan dengan metode kualitatif terhadap dua responden penyandang tunanetra 

yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 

responden pada masa-masa krisis, yakni masa dewasa awal yang seharusnya 

sudah mempunyai kemantapan dalam hidup, membina keluarga, mengurus anak, 

dan meniti karir. Akan tetapi dengan kekurangan yang dimilikinya responden 

belum menyelesaikan tugas perkembangan tersebut. Hal ini dipicu oleh 
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kekurangan fisik yaitu kebutaan yang dialami responden, rasa kurang percaya diri, 

dan sulit untuk menemukan pasangan yang mau menerima responden sebagai 

pendamping hidupnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suzanti (2010) dengan tema “Hubungan 

Antara Kebermaknaan Hidup Dengan Intensitas Perilaku Seks Bebas Pada PSK”. 

Subjek dalam penelitian ini adalah PSK yang berada di RT 027 RW 009 

Giwangan, Yogyakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan skala kebermaknaan hidup dan skala intensitas perilaku seks bebas. 

Subjek penelitian sebanyak 40 orang PSK. Hasil analisis data, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian yaitu hubungan negatif antara kebermaknaan hidup 

dengan intensitas perilaku seks bebas sehingga hipotesis dapat diterima dengan 

intensitas perilaku korelasi sebesar -0, 549 dengan taraf signifikan sebesar 0, 000 

(p ≤ 0,01), artinya ada hubungan n egatif yang sangat signifikan antara 

kebermaknaan hidup dengan intensitas perilaku seks bebas. Sumbangan efektif 

kebermaknaan hidup dalam menurunkan intensitas seks bebas sebesar 35, 3%, 

berarti sisanya sebesar 64, 7% adalah faktor-faktor lain selain kebermaknaan 

hidup. 

Dalam penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu tempat penelitian dan subjek penelitian, dimana penelitian akan dilakukan di 

lokalisasi Pasar Kembang Yogyakarta dan subjek penelitian dilakukan pada para 

PSK. Penelitian ini lebih bertujuan untuk mengetahui faktor subjek menjadi PSK 

dan dinamika masa krisis yang dialami PSK. 

 



96 
 

      BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Faktor yang melatarbelakangi masing-masing subjek penelitian terjun ke 

dunia prostitusi hampir semuanya sama, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal disebabkan oleh kebodohan, rasa frustasi, dan yang paling 

utama yaitu lemahnya iman. Sedangkan faktor eksternal karena tekanan 

ekonomi yang semakin sulit, kegagalan dalam membina hubungan 

percintaan termasuk keluarga, bentuk tanggung jawab terhadap keluarga 

yang harus dipenuhi, dan atas ajakan teman atau bahkan saudara sendiri 

dengan imbalan uang yang banyak. 

2. Gambaran kehidupan sehari-hari para PSK hampir semuanya sama. Ketiga 

subjek bekerja pada malam hari dan istirahat pada siang hari. Terkecuali 

subjek Melati yang bekerja tambahan pada siang hari di warung makan 

sebagai usaha untuk menambah penghasilan dan menyalurkan hobi 

memasaknya. Para PSK mengisi waktu kosongnya dengan bermain kartu 

dan berkarokean. Penghasilan setiap bulan ketiga subjek termasuk ke dalam 

golongan bawah berkisar Rp 2.000.000 sampai Rp 3.000.000. 

3. Perkembangan pada masa dewasa awal pada ketiga subjek hampir 

semuanya mengalami tahap perkembangan yang kurang baik. Banyak tahap 

perkembangan yang belum dilaksanakan dengan baik oleh ketiga subjek 

karena terpengaruh oleh keadaan yang ada pada masing-masing subjek. 
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4. Dinamika masa krisis PSK seperti yang dialami oleh ketiga subjek terdapat 

banyak masalah pada tahap perkembangan dewasa awal mereka, hal 

tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab menjadi PSK, belum 

adanya kematangan secara psikologis, dan tidak dilalui tahap-tahap 

perkembangan pada usia dewasa dengan baik. Kegagalan dalam menguasai 

tugas-tugas perkembangan masa dewasa awal akan mengakibatkan 

kegagalan memenuhi harapan sosial dalam berbagai aspek perilaku 

mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial seseorang.  

 

B. Saran     

1. Bagi para PSK sebaiknya dapat memahami lebih dalam lagi mengenai 

tahap-tahap perkembangan masa krisis yang harus dilalui dengan baik oleh 

manusia dewasa sehingga dapat terbentuk lebih baik perkembangan 

selanjutnya. 

2. Bagi pemerintah agar dapat memberikan lapangan usaha yang lebih baik 

dan sesuai dengan tujuan hidup para PSK dengan memperhatikan faktor 

yang penyebab perempuan menjadi PSK dan rencana masa depan PSK. 

3. Kepada masyarakat agar dapat lebih memahami sisi lain dari profesi sebagai 

PSK sehingga tidak hanya memberikan stigma negatif saja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai ketertarikan dalam tema yang 

sama diharapkan untuk lebih mempertajam kajian pustaka yang ada, 

mengungkap secara lebih mendalam mengenai dinamika psikologisnya. 
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